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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

 

Penghasilan yang diperoleh oleh negara adalah pajak yang memiliki peran 

dalam perekonomian yang cukup penting. Dilihat pada Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN), sebuah proporsi penerimaan negara terbesar jika kita 

membandingkannya dengan yang lain adalah pajak. Tetapi dapat diketahui 

pendapatan pemerintah yaitu pajak di Indonesia, belum mencapai tahap maksimal 

diakibatkan perusahaan di Indonesia mencoba untuk meminimalisir pajak yang 

harus dibayarkan dengan metode penghindaran pajak.  

Penghindaran pajak dilakukan oleh sebuah entitas sebagai proses manipulasi 

penghasilan sebuah perusahaan yang diperbolehkan atau legal karena semua 

prosedur sesuai dengan peraturan serta undang-undang perpajakan. Kegiatan ini 

dilakukan agar dapat mengefisiensikan biaya pajak yang harus dibayarkan. Tentu 

saja tindakan ini menjadi salah satu perhatian untuk pemerintahan negara karena 

dapat mengurangi pendapatan negara. Tax Avoidance dapat didefinisikan sebagai 

metode untuk mengurangi jumlah beban pajak eksplisit dimana itu adalah bagian 

dari perencanaan pajak menurut Heitzman (2010).  
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Tabel 1.  

Penerimaan pajak atas tahun 2018-2020 

(Dalam Triliun Rupiah) 

Tahun 2018 2019 2020 

Target Pajak Rp 1.424,00 Rp 1.577,56 Rp 1.198,82 

Realisasi Pajak Rp 1.315,51 Rp 1.332,06 Rp 1.069,98 

Persentase Penerimaan 

Pajak 

92.23% 84.44% 89.25% 

Sumber : Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Pajak 2020  

 

 Tabel di atas memperlihatkan bahwa realisasi pajak pada tahun 2018-2019 

tidak memenuhi target yang telah disesuaikan oleh pemerintah dan mengalami 

fluktuasi diantara tiga tahun tersebut. Pencapaian terbesar yang diperoleh oleh 

Indonesia tahun 2018 yaitu adalah sebesar 92.23%, lalu dialami penurunan untuk 

tahun 2019 yaitu menjadi 84.44%. Peningkatan kembali dialami di Indonesia pada 

tahun 2020 yaitu menjadi 89.25%. Fluktuasi terjadi tetapi tetap tidak memenuhi 

realisasi pajak yang telah ditentukan untuk setiap tahun tersebut. Direktorat Jenderal 

Pajak menulis bahwa penurunan ini terjadi akibat penurunan aktivitas dalam 

perekonomian nasional yang menyebabkan Wajib Pajak tidak berperilaku dalam hal 

pembayaran pajak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pemerintah negara 

Indonesia. Dikarenakan aktivitas Account Representative tidak dapat berjalan 

dengan lancar karena protokol kesehatan maka kualitas data yang telah diperoleh 

oleh pemerintah kurang maksimal.  
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 Profitability, capital intensity dan inventory intensity adalah sebagian dari 

faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tax avoidance. 

Profitabilitas adalah sebuah alat ukur untuk kinerja perusahaan dan kemampuannya 

akan menghasilkan suatu laba dalam sebuah periode tertentu. Return on Asset (ROA) 

adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur sebesar besar laba yang 

diperoleh perusahaan. 

Capital Intensity menjadi salah satu data yang dapat digunakan untuk 

mengukur pengaruh sebuah entitas melakukan penghindaran pajak. Pengurangan 

akan jumlah sebuah fixed asset dapat mengurangi pajak yang tehutang oleh suatu 

entitas. Capital intensity ratio tetap dapat digunakan untuk menghitung capital 

intensity. Keuntungan beban depresiasi dapat dimanfaatkan jika sebuah perusahaan 

memiliki jumlah aset yang besar. Tetapi Kraft (2014) menemukan dalam 

penelitiannya bahwa penghindaran pajak tidak dapat dipengaruhi oleh capital 

intensity.  

Inventory intensity adalah faktor ketiga yang dapat mempengaruhi 

penghindaran pajak akan suatu perusahaan. Disebutkan oleh Putri & Launtania 

(2016) bahwa sebuah tingkat persediaan perusahaan yang tinggi, maka dapat 

meminimalisir utang pajak yang seharusnya dilunaskan oleh sebuah entitas. Beban-

beban persediaan yang bertambah dapat mengurangi beban pajak yang perlu dilunasi 

oleh entitas. Laba bersih perusahaan akan berkurang dikarenakan peningkatannya 

beban dan jumlah utang pajak yang dibayar oleh entitas akan mengecil pada 

akhirnya 
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Sektor Consumers dan Industrials adalah sektor yang memiliki fokus kepada 

dua pasar yang berbeda. Sektor Consumers memiliki target untuk memproduksi 

produk yang dapat digunakan secara langsung oleh konsumen sebagai contoh adalah 

pasta gigi dan kertas. Sedangkan sektor Industrials berfokus untuk memproduksi 

produk yang digunakan oleh perusahaan lain untuk membantu dalam aktivitas 

operasional produksi. Persediaan yang dikelola oleh dua industri memiliki 

perbedaan yang berbeda. Industri konsumen memiliki stok barang jadi yang lebih 

banyak dikarenakan produk yang dijual adalah yang digunakan langsung oleh 

konsumen. Sedangkan untuk industri industrials memiliki persediaan bahan baku 

yang lebih banyak yang bertujuan untuk menjual bahan baku yang digunakan oleh 

perusahaan lain untuk produksi. Kedua sektor tersebut juga memiliki capital yang 

berbeda. Untuk perusahaan konsumen, mereka memiliki capital lebih besar 

dikarenakan membutuhkan capital untuk memproduksi barang jadi yang langsung 

dijual kepada konsumen. Sedangkan untuk industri industrials, perusahaan 

menggunakan capital yang berebda dan tidak sebanyak sektor konsumen.   

 Berdasarkan hal tersebut, untuk melihat sebuah pengaruh profitability, 

capital intensity dan inventory intensity maka penulis akan menyusun penelitian 

skripsi dengan judul “ Pengaruh Profitability, Capital Intensity, dan Inventory 

Intensity pada Penghindaran Pajak Perusahaan sektor Industrials dan Consumers 

yang terdaftar di S&P Global Market Intelligence  pada tahun 2018-2020 “ 

1.2  Rumusan Masalah  

Peneliti menemukan tiga rumusan masalah yang dapat dipecahkan yaitu: 

1) Apakah profitabilitas berdampak terhadap tax avoidance? 
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2) Apakah capital intensity berdampak terhadap tax avoidance? 

3) Apakah inventory intensity berdampak terhadap tax avoidance? 

1.3  Tujuan Penelitian  

Saat penelitian selesai dilakukan, peneliti ingin mencapai tujuan tertentu 

yaitu:  

1) Untuk mengetahui dampak yang dapat muncul atas profitability dan tax 

avoidance  

2) Untuk mengetahui dampak yang muncul atas capital intensity dan tax 

avoidance 

3) Untuk mengetahui dampak yang dapat muncul atas inventory intensity dan 

tax avoidance  

1.4  Manfaat Penelitian  

 

Hasil akhir yang diharapkan oleh peneliti yaitu menjadi hasil yang 

bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain adalah:  

1) Manfaat teoritis  

Hasil dari penelitian dapat memberikan pengertian yang lebih mengenai tax 

avoidance serta meningkatkan ilmu dan pengetahuan yang bersangkutan 

dengan ilmu akuntansi dan perpajakan terutama mengenai penghindaran 

perpajakan.  

 

2) Manfaat Praktis  

A) Bagi Penulis  
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Meningkatkan pengetahuan terutama mengenai pengaruh profitabilitas, 

capital intensity dan inventory intensity terhadap tax avoidance untuk 

perusahaan sektor Industrials dan Consumers yang terdaftar di S&P Global 

Market Intelligence.  

B) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penulis berharap bahwa peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai bahan kajian serta referensi untuk mendukung serta menambah 

wawasan yang berhubungan dengan Penghindaran Pajak. 

1.5  Batasan Masalah  

Saat melakukan sebuah penelitian, peneliti akan mengalami beberapa 

keterbatasan untuk dijadikan sebuah tindakan oleh peneliti selanjutnya disaat 

melakukan penelitian lanjutan sebagai berikut: 

1) Peneliti hanya akan menggunakan jangka waktu tiga tahun untuk 

pengamatan yaitu pada tahun 2018-2020 pada perusahaan sektor Industrials 

dan Consumers yang terdapat di S&P Global Market Intelligence sehingga 

sampel sedikit. 

2) Hanya akan diambil tiga buah variabel bebas yaitu adalah profitability, 

capital intensity dan inventory intensity . Variabel pengendali yang 

digunakan antara lain adalah firm size dan leverage. Terdapat beberapa 

variabel lain yang dapat memberikan efek untuk sebuah entitas melakukan 

tax avoidance.  

3) Peneliti memilih entitas yang digunakan sebagai sampel penelitian yang 

memiliki laba sebelum pajak positif dari tahun 2018-2020. 
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4) Data dalam penelitian bersifat kualitatif sehingga akan memberikan kondisi 

sesuai dengan perhitungan atas ketiga variabel independen yang dipilih. 

Keakuratan akan hasil penelitian bergantung kepada ketepatan data yang 

tercantum pada S&P Global Market Intelligence.  

5) Terdapat hasil dari penelitian terdahulu yang menggunakan variabel 

profitability, capital intensity dan inventory intensity namun memiliki sektor 

industri pada S&P Global Market Intelligence yang berbeda dengan penulis. 

1.6  Sistematika Pembahasan  

Berikut adalah sistematika pembahasan tugas akhir yang berjudul “ Pengaruh 

Profitabilitas, Capital Intensity dan Inventory Intensity terhadap Penghindaran 

Pajak” : 

 

 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Disini penulis menjelaskan seputar latar belakang dari masalah, rumusan 

masalah, arah terhadap penelitian, kegunaan penelitian, batasan masalah 

serta sistematika pembahasan 

BAB II KERANGKA TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Akan dijelaskan mengenai definisi yang terkait dengan konsep penelitian, 

literatur yang berkaitan, kerangka konseptual dan cara mengembangkan 

hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
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Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai populasi dan sampel yang 

akan dipilih serta alasan pemilihan data tersebut, model empiris penelitian 

dan operasionalisasi masing-masing variabel. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Memberikan penjelasan perihal hasil dari olahan sampel data dan membahas 

hasil dan uji asumsi klasik penelitian. 

BAB V PENUTUP  

Memberikan kesimpulan serta limitasi terhadap penelitian, pendapat untuk 

peneliti selanjutnya. 
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